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SUMMARY

NEDI DINATA. Early Growth of Gambir (Uncaria gambir Roxb) as an
Intercropping Plant with Young Rubber (Hevea brasiliensis Muell. Arg) Plant.

(Supervised by MUHAMAD AMMAR and LIDWINA N. SULISTYANINGSIH).

The aim of this research is to find out the best cropping pattern between
gambir plant at young rubber crop. The research was conducted at experimental farm
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. Start from

Desember 2010 to Juni 2011.

The experiment was used Randomized Compietely Block Design with four
treatments and three replications. The treatments were plant spacing 2,0 m x 2,0 m
(J1), plant spacing 2,0 m x 1,5 m (J2), plant spacing i,5 m x 2,0 m (J3), and piant

spacing 1,5 m x 1,5 m (J4).

The experiment results showed that the growth of young rubber plant were
not affected by gambir, as indicated parameters of were plant height, the number of

leaves, diameters of canopy, and increase of girth gambir plant.



RINGKASAN

NEDI DINATA. Pertumbuhan awal gambir (Uncaria gambir Robx) sebagai
tanaman sela pada gawangan karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) belum
menghasilkan. (Dibimbing oleh MUHAMAD AMMAR dan LIDWINA N.
SULISTYANINGSIH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan model jarak tanam
gambir yang terbaik sebagai tanaman sela pada gawangan karet belum menghasiikan.
Penelitian ini telah  dilaksanakan di Kebun Percobaan  Fakultas
Pertanian Unsri, Indralaya, dari bulan Desember 2010 sampai dengan bulan Juni
2011.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
empat Perlakuan jarak tanam dan tiga Ulangan. Perlakuannya adalah J;: Jarak
tanaman 2,0 m x 2,0 m, J, . Jarak tanaman 2,0 m x 1,5 m, J; . Jarak tanaman 1,5 m x
2,0 m, dan J4 . Jarak tanaman [,5 m x [,5 m.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan jarak tanam tanaman gambir yang
ditanam sebagai tanaman sela pada gawangan karet belum memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, jumiah daun, diameter tajuk, dan

pertambahan diameter batang tanaman gambir.
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i. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang |

Budidaya gambir di Indonesia dimulai sebelum perang dunia (1914—1‘91"8) di
perkebunan rakyat di Aceh, Sumatera Utara, Riau, Sumatera Barat, Bangka, Belitung
dan Kalimantan Barat (Daswir dan Kusuma, 1993). Tanaman gambir di Sumatera
Selatan antara lain terdapat di Desa Toman Kabupaten Musi Banyuasin, serta Desa
Jati dan Desa Merapi Kabupaten Lahat (Jali, 2005). Gambir merupakan salah satu
komoditas unggulan daerah Kabupaten Musi Banyuasin. Produk gambir yang
dikenal adalah getah hasil ektraksi dari daun dan ranting muda yang telah
dikeringkan. Getah tersebut mengandung katechin, tanin dan lilin. (Heyne, (1987)
dalam Pambayun et al, 2007).

Gambir merupakan komoditas ekspor Indonesia dari subsektor perkebunan
yang masih diusahakan secara tradisional. Pangsa pasar internasional gambir
Indonesia antara iain Singapura, Pakistan, India, Bangladesh, Taiwan, Korea Selatan,
Jepang dan beberapa negara Eropa. Gambir memiliki volume produksi dan nilai
untuk ekspor yang terus meningkat. Volume ekspor tahun 1993 sebanyak 3.084 ton
dengan US § 6.858.000 dan tahun 1998 volume menjadi 5.638 ton dengan nilai
US § 15.326.000 yang berarti terjadi peningkatan volume ekspor sebesar 82,81 %
dan nilai sebesar 123,48 % (Hasan et al., 2000).

Produk gambir dalam perdagangan dikenal dengan keteku kuning, yang
mengandung berbagai senyawa kimia seperti katechine, tanin, kateku, kuersitine,

floresine, lendir, lemak dan lilin. Secara tradisional gambir dikenal sebagai ramuan



campuran/ pelengkap makan sirih. Sebenarnya kegunaan gambir dikenal cukup
banyak, antara lain sebagai bahan baku industri obat-obatan, kosmetika, pembatik,
penyamak kulit, pembuatan cat, pewarna tekstil dan juga digunakan dalam industri
bir (Risfaheri ez al., 1993).

Hasan ef al. (2000) mengemukakan, bahwa tanaman gambir ada tiga tipe
yaitu, tipe Udang, Cubudak, dan Riau. Ketiga varietas ini memiliki diameter batang
1,0 — 1,6 cm, diameter cabang 0,7 — I,I cm, diameter ranting 0,5 — 0,7 cm, warna
pucuk hijau kemerahan, dan tipe daun oblongus. Perbedaan ketiga varietas tersebut
yaitu, tipe Udang dengan ciri panjang daun 11 — 17 cm, lebar daun 7 — 17 cm,
panjang petiole 0,8 — 1,2 cm, dan warna daun hijau kemerahan. Tipe Cubadak
dengan ciri panjang daun 11 — 14 c¢m, lebar daun 6,8 cm, panjang petiole 0,7 — 1,1
cm, dan warna daun hijau. Tipe Riau dengan ciri panjang daun 10 — 14 cm, lebar
daun 5 — 8 cm, panjang petioie 0,8 — 1,0 cm, dan warna daun hijau. 1'anaman gambir
merupakan tanaman perdu, termasuk salah satu di antara famili Rubiace (kopi-
kopian) yang memiliki nilai ekonomi tinggi, yaitu dari ekstrak (getah) daun dan
ranting mengandung asam kateku tannat (tanin), katekin, pyrocatecoi, florisin, lilin,
dan fixed oil (Dhalimi, 2006).

Gambir dihasilkan dari proses ekstraksi yaitu proses pengeluaran getah yang
terdapat di dalam daun dan ranting tanaman gambir dengan cara direbus, kemudian
diperas/dikempa, selanjutnya cairan getah diendapkan. Endapan dipisahkan, dicetak
dan dikeringkan,sehingga diperoleh gambir (Wibowo dan Waluyo, 2002). Hasil
penelitian Thorper dan Whiteley (1921) dalam Dhalimi (2006) menunjukkan bahwa

kandungan utama gambir adalah asam kateku tannat (20-50%), katekin (7-33%), dan



pyrocatechol (20-30%), sedangkan yang lainnya dalam jumlah terbatas. Muis ef al.
(2008) menambahkan, bahwa gambir juga potensial digunakan sebagai pestisida
nabati. Saat ini gambir digunakan sebagai bahan baku industri farmasi/makanan,
diantaranya bahan baku obat penyakit hati dengan paten “Catergen”. Gambir juga
digunakan sebagai bahan pewarna yang tahan cahaya matahari (Risfaheri ef al.,
1993).

Nazir (2000) juga mengemukakan, bahwa sampai saat ini masih banyak
permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan gambir salah satunya yaitu dari
segi teknologi bercocok tanam. Dhalimi (2006) menambahkan, hasil identifikasi
menunjukkan bahwa penanganan usahatani gambir oleh petani sejak dari hulu
sampai ke hilir masih tradisional dan turun-temurun serta belum banyak mengalami
sentuhan teknologi walaupun sebagian dari teknologi tersebut sudah tersedia,
sehingga produktifitas dan kualitas produknya masih rendah.

Rendahnya tingkat produksi ini diduga berkaitan dengan rendahnya efektivitas
penggunaan lahan, jarak tanam, serta tingkat pemeliharaan, khususnya pemupukan.
Tanaman gambir yang ada di Desa Toman banyak ditanam secara monokultur, di
tanah miskin bahan organik dan juga tidak dipupuk. Hal ini mengakibatkan
pertumbuhan gambir tidak maksimal dan hasil yang dipanen belum mencapai
maksimal (Priatna dan Harun, 2002).

Hasil pengamatan langsung Jali (2005) ditemukan juga budidaya tanaman
gambir di Kabupaten Lahat yaitu Desa Jati dan Merapi, walaupun telah

dibudidayakan secara turun-temurun, namun produksi dan mutunya masih sangat



rendah. Hal ini disebabkan luas areal pertanaman masih rendah dan ditanam hanya
dipinggiran kebun kopi, durian serta tidak terpilihara dengan baik.

Sutapradja dan Ashandi (1998) mengemukakan, bahwa penanaman ganda
merupakan usaha pencegahan erosi dan merupakan teknik budidaya yang murah dan
mendatangkan keuntungan dalam peningkatan produktivitas. Usaha-usaha untuk
meningkatkan totalitas produksi di suatu areal penanaman bisa dilakukan dengan
cara memadukan pola tanam ganda serta pergiliran tanaman sehingga penggunaan
lahan memberikan produktivitas tinggi. Produktivitas tanaman per satuan luas dapat
ditingkatkan dengan melakukan sistem pola ganda dalam hal ini pola tanam sela.

Tanaman sela yang dipilih adalah jenis yang cepat tumbuh dan menutup
tanah dengan baik (Akiefnawati er al, 2006). Hasil Penelitian Wibawa dan
Suryaningtyas (2001) menunjukkan, bahwa penanaman sela jagung diantara tanaman
karet dalam dua tahun pertama dapat menghasilkan pendapatan yang sangat baik.
Wibawa ef al. (2002) menambahkan, jenis tanaman sela yang umum ditanam pada
dua-tiga tahun pertama adalah tanaman pangan atau hortikultura: padi gogo, jagung,
kacang-kacangan, pisang, nenas, cabai, terung dan semangka. Jenis tanaman sela
yang toleran nauangan yang sering diusahakan adalah spesies empon-emponan atau
tanaman obat-obatan (jahe (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma domestica Val),
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb)., kencur (Kaempferia galanga L),
kapulaga (Elettaria cardamomum), dan kumis kucing (Orthosiphon stamineus
Benth)).

Jarak tanam yang dipakai yaitu, 1,5 m x1,5 m atau tidak beraturan. Jarak

tanam gambir bervariasi antara 1,5 m x 1,5 m s/d 3,5 m x 3,5 m tergantung pada



kemiringan lahan yang digunakan untuk penanaman. Jarak tanam yang terlalu rapat
mengakibatkan terjadinya persaingan antara tanaman relatif tinggi, sehingga
pertumbuhan dan produksi tidak optimal (Isely, 1960 dalam Dhalimi, 2006). Hasil
penelitian jarak tanam gambir yang dilaksanakan di Tanjung Pati, Kabupaten 50
Kota pada tahun 1918 diperoleh hasil teringgi pada jarak tanam 3 m x 3.5 m (Heyne
(1987) dalam Ammar, 2009).

Jarak tanam karet yang paling tepat tergantung pada berbagai faktor misalnya
wilayah, jenis klon yang ditanam. Pada lahan yang berombak atau bergelombang
dipakai jarak tanam 8,0 m x 2,5 m, sedangkan pada daerah yang miring atau datar

digunakan jarak tanam 7,0 m x 3,0 m atau 7,14 m x 3,33 m (Setyamidjaja, 1993).

B. Tujuan

Mendapatkan pertumbuhan tanaman gambir yang terbaik sebagai tanaman

sela pada gawangan karet belum menghasilkan.
C. Hipotesis

1. Diduga jarak tanam gambir 2,0 m x 2,0 m berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan tanaman gambir dan karet yang ditanam sebagai tanaman sela.
2. Tanaman karet yang belum menghasiikan tidak mempengaruhi pertumbuhan

tanaman gambir yang ditanam sebagai tanaman sela.
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